Lampiran 01. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Responden yang terhormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Akuntansi di Universitas
Pendidikan Ganesha, saya Putu Dewi Pratiwi Pradnyasari saat ini sedang melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Inflasi, Mental Accounting, dan Penghindaran Risiko Terhadap
Keputusan Investasi dengan Literasi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi”.

Penelitian ini merupakan syarat untuk menyelesaikan Program S2 Akuntansi di Universitas
Pendidikan Ganesha. Berkesinambungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/i
untuk menjadi responden dalam penelitian saya dengan mengisi atau menjawab kuesioner yang
diberikan. Semua informasi dari hasil penelitian ini hanya akan dipakai untuk kepentingan penelitian
dan dijaga kerahasiaannya. Bantuan Saudara/i sangat saya harapkan demi terselesaikannya penelitian

1ni.

Atas bantuan dan partisipasinya dalam pengisian kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Putu Dewi Pratiwi Pradnyasari
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Lampiran 01. Kuesioner Penelitian

B. Identitas Responden
1. Nama

Jenis Kelamin

Usia

Domisili

wok wN

Lama Berinvestasi

pada kolom yang
telah disedia apu n sim mal yak oai berikut:

SS = Sangat
S = Setuju
N = Netral
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Lampiran 01. Kuesioner Penelitian

Variabel Inflasi

Tanggapan
No Pertanyaan SSTSINITS | STS
Saya memahami bagaimana inflasi dapat
1 memengaruhi hasil investasi saya
Saya menyesuaikan pilihan investasi saya
2 | berdasar kepada tingkat inflasi yang terjadi
Saya tidak memperhatikan apakah investasi
yang saya pilih mampu mengimbangi
3 | kenaikan inflasi
Saya memperhatikan proyeksi inflasi saat
4 | merencanakan investasi jangka panjang
Variabel Mental Accounting
No Pertanyaan Tanggapan
SS | S N LTS | \STS
Saya membandingkan potensi keuntungan
dengan risiko yang mungkin terjadi
1 | sebelum memutuskan investasi
Saya menolak berinvestasi bilamana potensi
keuntungan tidak sepadan dengan biaya
2 | yang harus dikeluarkan
Saya mengalokasikan uang secara terencana
3 | untuk berinvestasi
Saya membagi alokasi investasi secara
terencana ke dalam berbagai kategori
4 | (tabungan, dana pensiun, dll.)
Saya mengevaluasi setiap transaksi
5 | keuangan yang telah saya lakukan
Saya membandingkan hasil investasi saya
dengan target yang saya tetapkan
6 | sebelumnya
Saya tidak melaksanakan perbaikan strategi
investasi meski hasil investasi saya tidak
7 | selaras harapan

Xvii




Variabel Penghindaran Risiko

No

Pertanyaan

Tang

apan

SS

TS

STS

Saya khawatir kehilangan uang bilamana saya memilih
investasi berisiko tinggi

Saya merasa cemas saat mempertimbangkan investasi
dengan potensi fluktuasi besar

Saya memilih investasi yang memberikan kepastian hasil
meskipun keuntungannya kecil

Saya cenderung mengambil risiko dengan mencoba strategi
investasi baru dibandingkan bertahan pada strategi lama
yang terasa lebih aman

Ketika saya memperoleh keuntungan dari investasi
sebelumnya, saya tidak mengambil risiko lebih besar pada
investasi berikutnya

Variabel Literasi Keuangan

No

Tang

apan

Pertanyaan S TsIN

TS

STS

Saya memahami istilah-istilah penting
dalam keuangan (misalnya inflasi, bunga,
investasi)

Saya memiliki kecakapan untuk memakai
produk dan jasa finansial selaras dengan
kebutuhan saya

Menurut saya, tidak penting untuk memiliki
rencana keuangan yang jelas dalam
mengatur pengeluaran

Saya mencatat setiap pemasukan dan
pengeluaran saya untuk memantau kondisi
keuangan

Saya mampu membuat rencana keuangan
yang selaras dengan pendapatan dan
kebutuhan saya
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Variabel Keputusan Investasi

No

Pertanyaan

Tang

apan

SS

TS

STS

Saya merasa informasi ekonomi nasional
atau internasional penting untuk keputusan
investasi saya

Saya tidak melihat adanya hubungan antara
kondisi ekonomi global dengan hasil
investasi saya

Saya memakai informasi kinerja perusahaan
(misalnya laba, arus kas, rasio keuangan)
sebagai dasar pengambilan keputusan
investasi.

Saya membandingkan informasi keuangan
beberapa perusahaan sebelum memilih
tempat berinvestasi

Saya lambat merespons perubahan
informasi pasar dalam mengubah strategi
investasi saya.

Saya mempertimbangkan perkembangan
pasar sebelum memutuskan membeli atau
menjual aset investasi
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Lampiran 02. Analisis Statistik Deskriptif

Demografi Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki - Laki 229 57.3 57.3 57.3

Perempuan 171 42.8 42.8 100.0

Total

36 - 40 tahun

> 40 tahun

Total 400 0 00.0
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Domisili

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Valid Badung 81 20.3 20.3 20.3
Bangli 12 3.0 3.0 233
Buleleng 48 12.0 12.0 353
Denpasar 96 24.0 24.0 59.3
Gianyar 64 16.0 16.0 75.3
Karangasem 23 58 5.8 81.0
Klungkung 24 : \ 87.0
Tabanan . " 93.8
Negara i ¥ i ¥ .0
Total -y
- a
Variabel Inflasi
i
£
Valid 1
2
3
4 16 J G %
5 157 100.0
i
Total 400 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 6 1.5 1.5 1.5
2 13 33 33 4.8
3 58 14.5 14.5 19.3
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4 144 36.0 36.0 553
5 179 44.8 44.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 9 2.3 23 2.3
2 16 4.0 4.0 6.3
3 46 11.5 I 1950 17.8
4 159 57.5
5 170 T I 100.0
% ‘a2,
Total
" ;
« Wity ff&\"
Y
: =
i ‘ , 7
".‘!I': by
Valid 1 n
[ i)
2 4. : |
3 4.2 142
1
4
5 1 .
Total 400
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Variabel Mental Accounting

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 1.0 1.0 1.0
2 15 3.8 3.8 4.8
3 64 16.0 16.0 20.8
4 164 41.0 41.0 61.8
5 153 38.3 383 100.0
Total 400 100.0 00.0
<« DENDL]
= o
", ALY
Valid 1 5 of ‘ o
2 238 » Z :
. -
4 TR
5 4 ) |
Total 00.0 100.0 |
i
4 +
J 4 *
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 11 2.8 2.8 2.8
2 12 3.0 3.0 5.8
3 45 11.3 11.3 17.0
4 146 36.5 36.5 535
5 186 46.5 46.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
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Cumulative
cy Valid P Per
7 1.8 1.8 1.8
18 4.5 4.5 6.3
50 12.5 12.5 18.8
156 39.0 39.0 57.8
169 423 423 100.0
400 100.0 100.0




X2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 8 2.0 2.0 2.0
2 13 33 33 5.3
3 49 12.3 12.3 17.5
4 173 433 433 60.8
5 157 393 393 100.0
Total 400 100.0 100.0
Valid
Frequency
Valid

2 14 3.5 35 5.0
3 56 14.0 14.0 19.0
4 149 373 37.3 56.3
5 175 43.8 43.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
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Variabel Penghindaran Resiko

X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 22 5.5 5.5 5.5
2 17 43 43 9.8
3 42 10.5 10.5 20.3
4 151 37.8 37.8 58.0
5 168 42.0 42.0 100.0

Valid

Valid

3 55 13.8 13.8 22.8
4 155 38.8 38.8 61.5
5 154 38.5 385 100.0
Total 400 100.0 100.0
X34
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid 1 16 4.0 4.0 4.0

2 24 6.0 6.0 10.0
3 38 9.5 9.5 19.5
4 127 31.8 31.8 512
5 195 48.8 48.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

28

Variabel Literasi

Valid 1

2

3 1213y |

4 167 41.8 41.8 58.8

5 165 413 413 100.0

Total 400 100.0 100.0

7.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 9 2.3 2.3 23
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=

2 8 2.0 2.0 43

3 45 113 113 15.5

4 144 36.0 36.0 51.5

5 194 48.5 48.5 100.0

Total 400 100.0 100.0

7.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 9 2.3 2.3 2.3

2 10 2.5 gy 4.8

3 48 16.8

4 146 = I 53.3

S =

Total = IA

25 -l:_ A1) :
NNV
— h‘t =

Valid 1 )

2 - [

3 12.0 12.0 l

4 40. 3

5

Total 400 1

7.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 8 2.0 2.0 2.0

2 8 2.0 2.0 4.0

3 45 11.3 11.3 15.3

4 159 39.8 39.8 55.0

5 180 45.0 45.0 100.0
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Total 400 100.0 100.0

Variabel Keputusan Investasi
Y.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 9 23 23 23

2 14 3.5 35 5.8

3 53 133 13.3 19.0

Valid
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 9 2.3 23 2.3
2 16 4.0 4.0 6.3
3 47 11.8 11.8 18.0
4 147 36.8 36.8 54.8
5 181 453 453 100.0
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400 100.0

100.0




Y.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
7 1.8 1.8 1.8
18 4.5 4.5 6.3
34 8.5 8.5 14.8
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Lampiran 03. PLS Model
PLS Algorithm Model
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Lampiran 04. Analisis Outer Model PLS

Validitas Konvergen — Outer Loading
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Validitas Konvergen — Average Variance Extracted (AVE)
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Validitas Diskriminan — Cross Loading

Inflasi Mental Penghindaran | Keputusan | Literasi

Accounting | Resiko Investasi Keuangan
X1.1 0.792 0.512 0.266 0.564 0.508
X1.2 0.791 0.501 0.262 0.538 0.525
X1.3 0.793 0.501 0.199 0.588 0.510
X1.4 0.783 0.488 0.249 0.555 0.531
X2.1 0.456 0.745 0.442 0.434 0.450
X2.2 0.417 0.719 0.388 0.396 0.387
X2.3 0.532 0.784 0.414 0.506 0.442
X2.4 0.500 0.771 0.408 0.518 0.438
X2.5 0.479 0.746 0.443 0.485 0.478
X2.6 0.503 0.778 0.424 0.462 0.384
X2.7 0.445 0.735 0.436 0.449 0.406
X3.1 0.252 0.469 0.850 0.203 0.241
X3.2 0.247 0.463 0.852 0.217 0.250
X3.3 0.277 0.514 0.827 0.213 0.298
X3.4 0.267 0.462 0.830 0.194 0.306
X3.5 0.241 0.410 0.813 0.142 0.270
Y.1 0.504 0.464 0.265 0.725 0.553
Y.2 0.534 0.510 0.204 0.778 0.480
Y.3 0.544 0.450 0.174 0.762 0.547
Y.4 0.521 0.423 0.091 0.754 0.499
Y.5 0.565 0.519 0.210 0.788 0.518
Y.6 0.581 0.466 0.140 0.767 0.557
Z.1 0.469 0.426 0.209 0.469 0.745
7.2 0.487 0.440 0.292 0.495 0.774
73 0.550 0.457 0.246 0.571 0.757
74 0.506 0.408 0.270 0.543 0.740
Z5 0.475 0.422 0.223 0.534 0.786
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Validitas Diskriminan — Fornell-Larcker Criterion

Reliabilitas — Cra
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Lampiran 05. Analisis Inner Model PLS
R-Square

0.663 0.657

Q-Square

1600.000 | 1600.000

Uji Hipotesis
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Lampiran 06. Tabulasi Data

Demografi Responden

Res;ljool.l den Kif;lilfin Usia Domisili Responden

1 Perempuan <20 tahun Badung

2 Laki-Laki 21 - 25 tahun Gianyar
3 Laki-Laki 26 - 30 tahun Karangasem
4 Laki-Laki > 40 tahun Bangli

5 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar
6 Perempuan > 40 tahun Badung

7 Perempuan | 26 - 30 tahun Klungkung
8 Laki-Laki 31 - 35 tahun Buleleng
9 Perempuan | 36 - 40 tahun Tabanan
10 Laki-Laki 21 - 25 tahun Negara
11 Laki-Laki 31 - 35 tahun Denpasar
12 Perempuan > 40 tahun Gianyar
13 Laki-Laki 21 - 25 tahun Denpasar
14 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
15 Laki-Laki 21 - 25 tahun Tabanan
16 Perempuan | 26 - 30 tahun Klungkung
17 Laki-Laki < 20 tahun Denpasar
18 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
19 Laki-Laki 36 - 40 tahun Negara
20 Laki-Laki <20 tahun Denpasar
21 Laki-Laki 26 - 30 tahun Bangli
22 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
23 Perempuan | 26 - 30 tahun Tabanan
24 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
25 Laki-Laki > 40 tahun Badung
26 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
27 Perempuan | 36 - 40 tahun Bangli




28 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
29 Laki-Laki 31 - 35 tahun Denpasar
30 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
31 Laki-Laki <20 tahun Klungkung
32 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
33 Perempuan > 40 tahun Badung
34 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar
35 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
36 Perempuan | 21 - 25 tahun Gianyar
37 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
38 Perempuan | 26 - 30 tahun Negara
39 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
40 Perempuan <20 tahun Negara
41 Laki-Laki 36 - 40 tahun Badung
42 Laki-Laki 26 - 30 tahun Klungkung
43 Laki-Laki <20 tahun Badung
44 Perempuan | 36 - 40 tahun Denpasar
45 Laki-Laki 26 - 30 tahun Karangasem
46 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
47 Laki-Laki 31 - 35 tahun Klungkung
48 Perempuan | 36 - 40 tahun Buleleng
49 Laki-Laki <20 tahun Denpasar
50 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
51 Perempuan > 40 tahun Denpasar
52 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
53 Laki-Laki 26 - 30 tahun Buleleng
54 Perempuan | 36 - 40 tahun Klungkung
55 Perempuan <20 tahun Denpasar
56 Laki-Laki 31 - 35 tahun Buleleng
57 Perempuan | 26 - 30 tahun Negara




58 Perempuan | 31 - 35 tahun Denpasar
59 Laki-Laki > 40 tahun Klungkung
60 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
61 Perempuan <20 tahun Buleleng
62 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
63 Perempuan | 21 - 25 tahun Gianyar
64 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
65 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
66 Laki-Laki 36 - 40 tahun Negara
67 Laki-Laki 21 - 25 tahun Gianyar
68 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
69 Laki-Laki > 40 tahun Gianyar
70 Laki-Laki 26 - 30 tahun Karangasem
71 Laki-Laki 21 - 25 tahun Negara
72 Perempuan | 31 - 35 tahun Gianyar
73 Laki-Laki 36 - 40 tahun Buleleng
74 Laki-Laki > 40 tahun Bangli
75 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
76 Perempuan | 36 - 40 tahun Gianyar
77 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
78 Perempuan > 40 tahun Negara
79 Perempuan | 21 - 25 tahun Buleleng
80 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
81 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
82 Perempuan | 36 - 40 tahun Karangasem
83 Perempuan | 31 - 35 tahun Gianyar
84 Laki-Laki 36 - 40 tahun Negara
85 Perempuan | 26 - 30 tahun Negara
86 Perempuan | 31 - 35 tahun Klungkung
87 Perempuan | 36 - 40 tahun Badung




88 Laki-Laki 21 - 25 tahun Gianyar
89 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
90 Laki-Laki 31 - 35 tahun Klungkung
91 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
92 Laki-Laki 21 - 25 tahun Klungkung
93 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
94 Laki-Laki 31 - 35 tahun Denpasar
95 Laki-Laki 21 - 25 tahun Tabanan
96 Laki-Laki 26 - 30 tahun Tabanan
97 Perempuan | 36 - 40 tahun Gianyar
98 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
99 Laki-Laki 36 - 40 tahun Buleleng
100 Laki-Laki 31 - 35 tahun Gianyar
101 Laki-Laki 26 - 30 tahun Bangli
102 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
103 Perempuan | 31 - 35 tahun Buleleng
104 Laki-Laki 21 - 25 tahun Gianyar
105 Laki-Laki > 40 tahun Badung
106 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
107 Laki-Laki 26 - 30 tahun Negara
108 Perempuan | 36 - 40 tahun Tabanan
109 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
110 Laki-Laki 26 - 30 tahun Bangli
111 Perempuan | 21 - 25 tahun Gianyar
112 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
113 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
114 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
115 Laki-Laki 31 - 35 tahun Tabanan
116 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
117 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
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118 Laki-Laki 31 - 35 tahun Karangasem
119 Laki-Laki <20 tahun Buleleng
120 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
121 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
122 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
123 Perempuan | 31 - 35 tahun Klungkung
124 Perempuan <20 tahun Denpasar
125 Perempuan | 31 - 35 tahun Tabanan
126 Laki-Laki 31 - 35 tahun Buleleng
127 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
128 Perempuan <20 tahun Badung
129 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
130 Laki-Laki 36 - 40 tahun Gianyar
131 Laki-Laki <20 tahun Denpasar
132 Laki-Laki 21 - 25 tahun Buleleng
133 Perempuan | 31 - 35 tahun Badung
134 Laki-Laki > 40 tahun Gianyar
135 Laki-Laki > 40 tahun Tabanan
136 Perempuan | 31 - 35 tahun Klungkung
137 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
138 Laki-Laki 31 - 35 tahun Buleleng
139 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
140 Perempuan <20 tahun Denpasar
141 Laki-Laki 31 - 35 tahun Gianyar
142 Laki-Laki 36 - 40 tahun Badung
143 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
144 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
145 Laki-Laki 21 - 25 tahun Karangasem
146 Perempuan | 31 - 35 tahun Denpasar
147 Perempuan | 26 - 30 tahun Tabanan
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148 Laki-Laki 21 - 25 tahun Buleleng
149 Laki-Laki 21 - 25 tahun Buleleng
150 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
151 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
152 Laki-Laki 36 - 40 tahun Tabanan
153 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
154 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
155 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
156 Perempuan | 21 - 25 tahun Denpasar
157 Laki-Laki 31 - 35 tahun Tabanan
158 Perempuan | 26 - 30 tahun Buleleng
159 Perempuan > 40 tahun Denpasar
160 Perempuan | 36 - 40 tahun Gianyar
161 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
162 Perempuan | 21 - 25 tahun Denpasar
163 Perempuan | 31 - 35 tahun Karangasem
164 Laki-Laki 31 - 35 tahun Negara
165 Perempuan | 26 - 30 tahun Tabanan
166 Perempuan | 21 - 25 tahun Buleleng
167 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
168 Perempuan | 31 - 35 tahun Negara
169 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
170 Perempuan | 31 - 35 tahun Buleleng
171 Perempuan | 26 - 30 tahun Tabanan
172 Perempuan | 21 - 25 tahun Denpasar
173 Laki-Laki > 40 tahun Tabanan
174 Perempuan | 21 - 25 tahun Buleleng
175 Perempuan | 36 - 40 tahun Klungkung
176 Laki-Laki <20 tahun Badung
177 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar




178 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
179 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
180 Laki-Laki <20 tahun Denpasar
181 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
182 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
183 Perempuan | 36 - 40 tahun Karangasem
184 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
185 Perempuan > 40 tahun Badung
186 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
187 Laki-Laki 26 - 30 tahun Klungkung
188 Perempuan <20 tahun Badung
189 Laki-Laki < 20-tahun Denpasar
190 Laki-Laki 31 - 35 tahun Gianyar
191 Perempuan <20 tahun Negara
192 Laki-Laki 21 - 25 tahun Negara
193 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
194 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
195 Perempuan | 36 - 40 tahun Denpasar
196 Perempuan > 40 tahun Badung
197 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
198 Laki-Laki 26 - 30 tahun Buleleng
199 Laki-Laki 36 - 40 tahun Karangasem
200 Laki-Laki 21 - 25 tahun Denpasar
201 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
202 Perempuan > 40 tahun Gianyar
203 Laki-Laki 21 - 25 tahun Denpasar
204 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
205 Laki-Laki 21 - 25 tahun Denpasar
206 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
207 Laki-Laki <20 tahun Klungkung
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208 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
209 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar
210 Laki-Laki <20 tahun Karangasem
211 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
212 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
213 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
214 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
215 Laki-Laki > 40 tahun Badung
216 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
217 Perempuan | 36 - 40 tahun Buleleng
218 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
219 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
220 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
221 Laki-Laki <20 tahun Badung
222 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
223 Perempuan > 40 tahun Badung
224 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar
225 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
226 Perempuan | 21 - 25 tahun Gianyar
227 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
228 Perempuan | 31 - 35 tahun Denpasar
229 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
230 Perempuan <20 tahun Gianyar
231 Laki-Laki 36 - 40 tahun Badung
232 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
233 Laki-Laki <20 tahun Tabanan
234 Perempuan | 36 - 40 tahun Denpasar
235 Laki-Laki 26 - 30 tahun Negara
236 Laki-Laki 26 - 30 tahun Karangasem
237 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
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238 Perempuan | 36 - 40 tahun Buleleng
239 Laki-Laki <20 tahun Denpasar
240 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
241 Perempuan > 40 tahun Denpasar
242 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
243 Laki-Laki 26 - 30 tahun Buleleng
244 Perempuan | 36 - 40 tahun Denpasar
245 Perempuan <20 tahun Denpasar
246 Laki-Laki 31 - 35 tahun Buleleng
247 Perempuan | 26 - 30 tahun Klungkung
248 Perempuan | 36 - 40 tahun Denpasar
249 Laki-Laki > 40-tahun Karangasem
250 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
251 Perempuan <20 tahun Buleleng
252 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
253 Laki-Laki 21 - 25 tahun Gianyar
254 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
255 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
256 Laki-Laki 36 - 40 tahun Badung
257 Perempuan | 21 - 25 tahun Gianyar
258 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
259 Laki-Laki > 40 tahun Gianyar
260 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
261 Laki-Laki 21 - 25 tahun Karangasem
262 Perempuan | 31 - 35 tahun Gianyar
263 Laki-Laki 36 - 40 tahun Buleleng
264 Laki-Laki > 40 tahun Negara
265 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
266 Perempuan | 36 - 40 tahun Gianyar
267 Laki-Laki 26 - 30 tahun Karangasem




268 Perempuan > 40 tahun Gianyar
269 Perempuan | 21 - 25 tahun Buleleng
270 Laki-Laki 26 - 30 tahun Klungkung
271 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
272 Perempuan | 36 - 40 tahun Badung
273 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
274 Laki-Laki 36 - 40 tahun Buleleng
275 Perempuan | 26 - 30 tahun Buleleng
276 Perempuan | 31 - 35 tahun Tabanan
277 Perempuan | 36 - 40 tahun Badung
278 Laki-Laki 21 - 25 tahun Gianyar
279 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
280 Laki-Laki 26 - 30 tahun Bangli
281 Laki-Laki 26 - 30 tahun Tabanan
282 Laki-Laki 21 - 25 tahun Negara
283 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
284 Laki-Laki 31 - 35 tahun Denpasar
285 Laki-Laki 21 - 25 tahun Buleleng
286 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
287 Perempuan | 36 - 40 tahun Gianyar
288 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
289 Laki-Laki 36 - 40 tahun Klungkung
290 Perempuan | 31 - 35 tahun Gianyar
291 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
292 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
293 Perempuan | 31 - 35 tahun Karangasem
294 Laki-Laki 21 - 25 tahun Tabanan
295 Laki-Laki > 40 tahun Badung
296 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
297 Laki-Laki 26 - 30 tahun Karangasem
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298 Perempuan | 36 - 40 tahun Buleleng
299 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
300 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
301 Perempuan | 21 - 25 tahun Gianyar
302 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
303 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
304 Perempuan | 26 - 30 tahun Negara
305 Laki-Laki 31 - 35 tahun Negara
306 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
307 Perempuan | 26 - 30 tahun Badung
308 Laki-Laki 31 - 35 tahun Klungkung
309 Laki-Laki < 20 tahun Buleleng
310 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
311 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
312 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
313 Perempuan | 31 - 35 tahun Badung
314 Perempuan <20 tahun Denpasar
315 Perempuan | 31 - 35 tahun Buleleng
316 Laki-Laki 31 - 35 tahun Karangasem
317 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
318 Perempuan <20 tahun Badung
319 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
320 Laki-Laki 36 - 40 tahun Gianyar
321 Laki-Laki <20 tahun Denpasar
322 Perempuan | 21 - 25 tahun Tabanan
323 Laki-Laki 31 - 35 tahun Negara
324 Laki-Laki > 40 tahun Gianyar
325 Laki-Laki > 40 tahun Badung
326 Perempuan | 31 - 35 tahun Karangasem
327 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar




328 Laki-Laki 31 - 35 tahun Tabanan
329 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
330 Perempuan <20 tahun Denpasar
331 Laki-Laki 31 - 35 tahun Gianyar
332 Laki-Laki 36 - 40 tahun Badung
333 Laki-Laki 31 - 35 tahun Tabanan
334 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
335 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
336 Perempuan | 31 - 35 tahun Klungkung
337 Perempuan > 40 tahun Denpasar
338 Laki-Laki 21 - 25 tahun Buleleng
339 Perempuan | 21 - 25 tahun Karangasem
340 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
341 Perempuan > 40 tahun Gianyar
342 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar
343 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
344 Perempuan | 26 - 30 tahun Denpasar
345 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
346 Perempuan | 21 - 25 tahun Denpasar
347 Perempuan | 31 - 35 tahun Denpasar
348 Laki-Laki 26 - 30 tahun Buleleng
349 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
350 Perempuan | 36 - 40 tahun Gianyar
351 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
352 Perempuan | 21 - 25 tahun Denpasar
353 Perempuan | 31 - 35 tahun Karangasem
354 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
355 Perempuan | 26 - 30 tahun Klungkung
356 Laki-Laki 21 - 25 tahun Buleleng
357 Laki-Laki 26 - 30 tahun Badung
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358 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung
359 Laki-Laki 26 - 30 tahun Denpasar
360 Perempuan | 31 - 35 tahun Buleleng
361 Perempuan > 40 tahun Negara
362 Perempuan | 21 - 25 tahun Denpasar
363 Laki-Laki > 40 tahun Klungkung
364 Perempuan | 21 - 25 tahun Buleleng
365 Perempuan | 36 - 40 tahun Negara
366 Laki-Laki <20 tahun Badung
367 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar
368 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
369 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
370 Laki-Laki <20 tahun Denpasar
371 Perempuan | 26 - 30 tahun Karangasem
372 Laki-Laki 26 - 30 tahun Gianyar
373 Perempuan | 36 - 40 tahun Badung
374 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
375 Perempuan > 40 tahun Negara
376 Laki-Laki 21 - 25 tahun Badung
377 Laki-Laki 26 - 30 tahun Tabanan
378 Perempuan <20 tahun Klungkung
379 Laki-Laki < 20 tahun Denpasar
380 Laki-Laki 31 - 35 tahun Bangli
381 Laki-Laki > 40 tahun Denpasar
382 Perempuan > 40 tahun Tabanan
383 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
384 Perempuan | 36 - 40 tahun Tabanan
385 Perempuan | 26 - 30 tahun Bangli
386 Laki-Laki 31 - 35 tahun Tabanan
387 Laki-Laki 31 - 35 tahun Badung




388 Laki-Laki <20 tahun Badung
389 Perempuan | 26 - 30 tahun Gianyar
390 Perempuan > 40 tahun Karangasem
391 Laki-Laki 36 - 40 tahun Denpasar
392 Laki-Laki > 40 tahun Buleleng
393 Perempuan | 21 - 25 tahun Gianyar
394 Laki-Laki 26 - 30 tahun Klungkung
395 Perempuan | 26 - 30 tahun Tabanan
396 Laki-Laki 36 - 40 tahun Karangasem
397 Laki-Laki > 40 tahun Bangli
398 Perempuan | 21 - 25 tahun Bangli
399 Laki-Laki 31 - 35 tahun Bangli
400 Perempuan | 26 - 30 tahun Negara
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Lampiran 07. Transkrip wawancara

Informan : Kadek Aditya Yogi Iswara, S.M., RSA
Jabatan : Stock Analyst
Lama Berinvestasi  : 5 Tahun

Instrumen Investasi  : Saham, mata uang kripto

1. Apakah anda melaksanakan pengelompokan atau pemindahan dana dalam
melaksanakan investasi (misal: pemisahan dana khusus investasi jangka pendek dan
jangka panjang, dana pensiun)?.

Biasanya saya memisahkan dana yang saya investasikan selaras dengan
kebutuhan. Untuk pengalaman saya melihat investor pada lainnya, investor yang
berpengalaman ataupun memiliki pengetahuan yang mendalam terkat investasi,
cenderung untuk memisah-misahkan dana yang diinvestasikan pada beberapa
emiten, dengan demikian, keuntungan yang didapatkan juga lebih maksimal.

2. Menurut anda apakah dengan melaksanakan pengelompokan dana investasi
tersebut membantu investor dalam berinvestasi atau sebaliknya?

Sepengalaman saya, investor yang mengelompokkan atau memisah-misahkan
dana investasinya cenderung mendapatkan keuntungan investasi yang lebih tinggi
karena dananya tersebar pada berbagai perusahaa. Sedangkan, untuk investor yang
tidak mengelompokkan dana investasinya, keuntungannya cenderung rata-rata.

3. Dalam melaksanakan investasi, apakah anda cenderung melaksanakan investasi
pada saham yang high risk, high return atau cenderung menghindari resiko?
Saya pribadi tergantung dengan keperluan, kalau untuk yang jangka panjang,
saya cenderung mencari yang stabil, tapi kalau untuk jangka pendek saya cenderung
mengutamakan keuntungan.

4. Saat ini pasti ada investor yang cenderung menghindari resiko saat berinvestasi,
menurut anda mengapa terdapat investor yang menghindari investasi saham high
risk walaupun keuntungannya mungkin lebih besar?

Hal ini bergantung pada kondisi pasar dan preferensi masing-masing.

5. Apakah menurut anda terdapat perbedaan antara investor yang sudah
berpengalaman dan memahami literasi keuangan dengan investor yang masih
pemula dalam berinvestasi dalam menghadapi resiko investasi?

Berdampak. Untuk investor pemula yang belum memiliki pengetahuan yang
mendalam terkait investasi saham, cenderung menghindari risiko. Namun, untuk
yang memiliki pengalaman dan pengetahuan mendalam, cenderung berani
mengambil risiko apabila merasa ada keuntungan yang lebih tinggi yang akan
didapatkan. Tetapi ini juga tergantung pada preferensi masing-masing investor.

6. Terkait inflasi, apakah inflasi mempengaruhi anda dalam melaksanakan investasi?
Untuk saya pribadi kurang mempertimbangkan inflasi dalam berinvestasi
saham. Itu dikarenakan dalam beberapa tahun ke belakang, return saham tahunan
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cenderung sudah mampu untuk mempertahankan nilai ataupun bersaing dengan
nilai inflasi. Namun, saya juga mempertimbangkan instrument investasi lain seperti
investasi emas untuk mengamankan nilai aset dari inflasi.

Menurut anda apakah investor cenderung untuk meningkatkan investasinya saat
terjadi inflasi atau cenderung mengurangi investasinya saat terjadi inflasi?

Annual return instrumen saham pada umumnya mampu untuk melawan inflasi,
returnnya biasanya sudah di atas rata-rata inflasi tahunan. Jadi, banyak orang
cenderung tetap melaksanakan investasi saham saat terjadi inflasi, dibandingkan
tidak melaksanakan investasi sama sekali dan nilai asetnya tergerus oleh inflasi

Apakah menurut anda terdapat perbedaan antara investor yang sudah
berpengalaman dan memahami literasi keuangan dengan investor yang masih
pemula dalam berinvestasi saat terjadi inflasi?

Menurut saya sangat berdampak. Investor yang update akan situasi ekonomi
akan lebih mampu untuk mengelola dana investasinya. Investor juga sebenarnya
secara tidak langsung dituntut untuk mengetahui terkait literasi keuangan dan
situasi ekonomi untuk bisa memantau dana investasi yang sudah dialokasikan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwasanya inflasi punya pengaruh positif
terhadap keputusan investasi, mental accounting punya pengaruh positif terhadap
keputusan investasi, penghindaran risiko punya pengaruh negative terhadap
keputusan investasi, apakah ada saran untuk para investor dalam mencegah
kegagalan investasi dari hasil penelitian ini?

Untuk terkait inflasi dulu, kalau investor tidak memperhatikan inflasi, hasil
investasinya bisa saja kelihatan untung secara nominal, tapi sebenarnya rugi karena
daya belinya turun. Misalnya saat seorang investor lihat portofolionya hijau,
ternyata seusai dihitung dengan inflasi, ternyata tidak ada keuntungan dari investasi
tersebut.

Untuk mentel accounting atau pengelompokan investasi itu, saya lihat banyak
investor pemula juga yang membagi-bagi uangnya hanya berdasarkan feeling,
bukan rencana. Nah, pengelompokan yang tidak didukung perencanaan keuangan
yang matang itu bisa berujung pada keputusan investasi yang tidak konsisten, dan
menimbulkan kegagalan investasi ketika pasar mengalami fluktuasi.

Selain itu, untuk bagian penghindaran risiko, banyak investor yang terlalu takut
rugi, akhirnya hanya menyimpan asetnya di instrumen konservatif seperti deposito,
sedangkan inflasi bikin nilainya turun. Supaya investor nggak cuma diam di
deposito, mereka perlu belajar memahami bagaimana risiko itu bisa dikelola.
Investor juga harus sering evaluasi portofolio supaya penyesuaian bisa
dilaksanakan kalau ada perubahan besar di pasar atau ekonomi.

Jadi sebenarnya secara keseluruhan literasi keuangan itu penting banget supaya
investor bisa bikin rencana investasi yang realistis, ngerti risiko, ngerti faktor
ekonomi, dan bisa buat pengelompokan investasi yang tepat. Investor yang punya
pengetahuan keuangan lebih baik biasanya lebih percaya diri waktu menghadapi
fluktuasi harga, mereka tahu risiko itu wajar. Jadi keputusan investasinya lebih
tenang dan terarah. Supaya nggak gagal dalam berinvestasi, investor harus mulai

Ixxix



bikin rencana investasi yang jelas sesuai tujuan keuangan, terus evaluasi
portofolionya secara rutin, misalnya tiap 6 bulan, biar strateginya tetap sesuai
kondisi pasar. Investor juga sebaiknya belajar terus, ikut kelas, webinar, atau diskusi
sama perencana keuangan, jadi ngerti cara kelola risiko dengan benar dan nggak
gampang terpengaruh informasi yang nggak jelas. Kalau udah paham, investor bisa
lebih tenang, nggak cuma menghindari risiko secara berlebihan, tapi juga bisa ambil
peluang investasi yang sesuai sama profil risikonya.
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1.

Informan : Pande Made Darma Negara, S.M., WPPE, RTA
Jabatan : Founder Komunitas Investor “Nongkrongin Saham”
Lama Berinvestasi  : 6 Tahun

Instrumen Investasi  : Saham, mata uang kripto

Apakah anda melaksanakan pengelompokan atau pemindahan dana dalam
melaksanakan investasi (misal: pemisahan dana khusus investasi jangka pendek dan
jangka panjang, dana pensiun

Untuk disverifikasinya saya saya memiliki rekening saham yang terpisah untuk
trading (jangka pendek) dan jangka panjang dikarenakan kalau untuk investasi
jangka pendek itu lebih spekulatif biasanya karena jaraknya short term, agar tidak
terganggu juga untuk akun investing (jangka panjang). Biasanya yang lebih
menguntungkan itu akun investing karena lebih stabil.

Kalau saya pribadi, situasional. Terkadang saya mengelompokkan dana
investasi, terkadang juga tidak.

Menurut anda apakah dengan melaksanakan pengelompokan dana investasi
tersebut dapat membantu investor dalam berinvestasi atau sebaliknya?

Menurut saya pribadi, pemisahan dana investasi itu lebih baik bagi investor,
misal untuk dana pendidikan anak, dana pensiun itu lebih baik dipisah saja, jadi kita
fokus ‘saja melaksanakan investasi saat harga saham murah selagi kinerja
perusahaan tersebut bagus, menghasilkan profit, dan membagikan dividen. Dengan
begitu investasi jadi lebih berstruktur portofolio investasinya.

Tergantung masing-masing investor. Sepengalaman saya investor yang
mengelompokkan atau memisah-misahkan dana investasinya cenderung
mendapatkan keuntungan investasi yang lebih tinggi karena dananya tersebar pada
berbagai perusahaan.

Pengetahuan investor mempengaruhi pengelompokkan dana investasi. Untuk
investor yang pengetahuan keuangan/investasinya bagus, kemungkinan akan lebih
tinggi keuntungannya karena dia mengerti mengatur disverifikasi portfolio
investasinya sehingga keuntungannya lebih maksimal. Sedangkan untuk investor
yang kurang mengerti keuangan/investasi, pembagian dana investasinya kurang
maksimal dan keuntungannya cenderung rata-rata saja dan kurang maksimalDalam
melaksanakan investasi, apakah anda cenderung melaksanakan investasi pada
saham yang high risk, high return atau cenderung menghindari resiko?

Karena saya masih muda, saya berada di tengah-tengah antara investor moderat
dan agresif. Saya memiliki akun khusus investasi saham low risk dan ada juga akun
khusu portfolio yang high risk dan spekulatif. Itu karena saya masih muda, jadi
sekalipun saya rugi dalam investasi, saya masih bisa kerja dan masih punya
penghasilan lain. Mungkin nanti ketika saya sudah tua saya akan fokus ke investasi
low risk dan mencari saham yang stabil untuk dana pensiun.

Saat ini pasti ada investor yang cenderung menghindari resiko saat berinvestasi,

menurut anda mengapa terdapat investor yang menghindari investasi saham high
risk walaupun keuntungannya mungkin lebih besar?
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Biasanya yang saya lihat dari riset dan teman-teman, untuk investor konservatif
itu biasanya yang sudah berumur, apalagi yang sudah menjelang pensiun itu pasti
sangat menghindari resiko. Karena lossnya juga lumayan. Jadi mereka hanya fokus
untuk mengamankan aset saja, yang penting asetnya bertumbuh tidak tergerus
inflasi saja sudah cukup.

Orang-orang yang menghindari resiko cenderung menghindari investasi saham.
Investor dengan penghindaran risiko yang tinggi hanya fokus untuk mengamankan
aset saja, yang penting asetnya bertumbubh tidak tergerus inflasi saja sudah cukup.

Apakah menurut anda terdapat perbedaan antara investor yang sudah
berpengalaman dan memahami literasi keuangan dengan investor yang masih
pemula dalam berinvestasi dalam menghadapi resiko investasi?

Sebenernya kalau dari pengalaman sendiri, kalau ngomongin investasi, saya
dulu saat awal berinvestasi cenderung tidak berani mengambil resiko. Saat sudah
beberapa tahun cenderung ke agresif. Jadi kelihatan untuk yang pemula biasanya
konservatif Cuma berani ambil investasi di saham-saham gede yang low risk aja.
Seusai beberapa tahun dari pengalaman temen-temen di organisasi baru berani
ambil resiko dan justru tidak jarang merugi karena terlalu overconfidence dalam
berinvestasi dan itu bahaya juga sebenernya. Tapi kalau investor yang kalau investor
yang paham keuanagan, sudah lama dan berpengalaman dalam berinvestasi
biasanya cenderung santai, tidak terlalu takut dalam mengambil risiko, tetapi juga
tidak overconfidence. Semuanya tergantung refrensi. Untuk pemula yang sangat
takut dalam mengambill resiko dia justru bisa tidak mau berinvestasi sama sekali.
Tapi untuk orang yang berani dalam menghindari resiko, dia cenderung langsung
mengambil investasi yang high risk. Jadi ini agak subjektif.

Terkait inflasi, apakah inflasi mempengaruhi anda dalam melaksanakan investasi?

Inflasi itu menurut saya sentimen buruk, biasanya saham mengalami koreksi
atau penurunan harga saat inflasi. Untuk investor yang bertujuan untuk investasi
long term, inflasi tidak menjadi masalah.

Saya pribadi mempertimbangkan inflasi. Kalau dibandingkan dengan
inflasi lain yang lebih konvensional seperti deposito, menurut saya tidak mampu
untuk melawan inflasi. Sedangkan . untuk instrument saham, saya menghitung
annual returnnya dan pada umumnya mampu untuk melawan inflasi, returnnya
biasanya sudah di atas rata-rata inflasi tahunan. Jadi orang-orang cenderung tetap
melaksanakan investasi saat terjadi inflasi, dibandingkan tidak melaksanakan
investasi dan nilai asetnya tergerus oleh inflasi.

Menurut anda apakah investor cenderung untuk meningkatkan investasinya saat
terjadi inflasi atau cenderung mengurangi investasinya saat terjadi inflasi?

Itu tergantung, kalau memang perusahaan itu fundamentalnya bagus, investor
cenderung menambah investasi tersebut. Saat ini ada instrumen-instrumen lain yang
lebih mampu mengamankan nilai aset dari inflasi, seperti instrumen emas dan juga
mata uang kripto. Jadi untuk investor-investor yang paham tingkatan inflasi dan
return dari instrument investasi lainnya cenderung memilih investasi lain yang lebih
menguntungkan dalam mempertahankan nilai aset dari inflasi.
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7. Apakah menurut anda terdapat perbedaan antara investor yang sudah
berpengalaman dan memahami literasi keuangan dengan investor yang masih
pemula dalam berinvestasi saat terjadi inflasi?

Untuk investor yang tidak terlalu paham makroekonomi biasanya Cuma ngikut-
ngikut temen, jadi kalau selagi harga sahamnya turun ya tetap diambil. Tapi kalau
untuk investor yang mampu menganalisis tentunya lebih mempertimbangkan inflasi
dalam berinvestasi.

Itu sangat berdampak, orang-orang sekitar yang bijak dalam berinvestasi pada
umumnya mengerti dengan kondisi ekonomi dan informasi terkait ekonomi dan
keuangan terbaru.
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Lampiran 08. Dokumentasi

e
F_Pande Made Darma Negara
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Aah maaf maaf, siaap Bu Dokter
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mengisi kuisioner penelitian saya terkait b bkl

Keputusan Investasi dengan Literasi

keputusan investasi. Terimakasih JA Keuangan sebegai Veriabel Moderss
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Google Docs
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Accounting, dan Penghindaran »

Resiko Terhadap Keputusan Pengaruh Inflasi, Mental
Investasi dengan Literasi Keuangan sebagai ¢
Variabel Moderasi

Perkenalkan, saya Dewi Pratiwi mahasiswa
program studi Akuntansi Universitas
Pendidikan Ganesha

Accounting, dan Penghindaran
Resiko Terhadap Keputusan Invest...

Saat ini, saya sedang melakukan penelitian
mengenai "Pengaruh Inflasi, Mental
Accounting, dan Penghindaran Resiko
Terhadap Keputusan Investasi dengan Literasi
Keuangan sebagai Variabel Moderasi". Saya
sangat mengharapkan partisipasi dari saudara/ =
i untuk membantu penelitian saya dengan cara Selamat Siang, mohon
mengisi kuisioner dengan jujur dan apa adan... | bantuannya untukimengisi
N:37 48 kuisioner penelitian saya
terkaizkeputusan investasi.
Terimakasih A
Flinstone Yabba Dabba Doo day
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